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Abstract 

The development of technology in the 4.0 era has changed the global economic environment, especially 

in terms of financial transaction and consumption behavior. This study aims to examine the impact of 

digital payments and e-commerce on consumption behavior, with buying habits as a intervening 

variable, among Islamic economic students (2021-2022) intake. Data collection uses an instrument 

consisting of a series of questions to be answered by respondents, using a likert scale. The population 

in this study was 415 students who produces 82 samples using the slovin formula, with a structural 

equation modeling (SEM) approach based on partial least square (PLS). The results of the study show 

that digital payments and e-commerce have a significant positive impact on shopping lifestyle. In 

addition, shopping lifestyle also has a significant positive impact on consumption behavior. However, 

the direct influence of digital payments and e-commerce on consumption behavior is not significant, 

indicating that shopping lifestyle acts as a full mediator. This article supports the TPB and TAM 

theories to explain consumer behavior in the digital era. In practice, digital platform need to provide 

features that support a shopping lifestyle to reduce consumption behavior. 

Keywords: Digital Payment, E-Commerce, Consumption Behavior, Shopping Lifestyle, Full Mediation 

Abstrak 

Perkembangan teknologi di era 4.0 telah mengubah lingkungan ekonomi global, khususnya dalam hal 

transaksi keuangan dan perilaku konsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

pembayaran digital dan aplikasi belanja online terhadap perilaku konsumsi, dengan kebiasaan membeli 

sebagai variabel intervening, pada mahasiswa ekonomi Islam angkatan (2021-2022). Pengu mpulan 

data  mengguna kan instru men yang terdiri dari serang kaian pertanyaan untu k dijawab responden, 

dengan  mengguna kan s kala li kert. Populasi dalam penelitian ini 415 mahasiswa yang menghasilkan 

82 sampel dengan menggunakan rumus slovin, dengan pendekatan sructural equation modeling (SEM) 

berbasis partial least square (PLS). Hasil penelitian menunjukan bahwa pembayaran digital dan 

aplikasi belanja online memiliki dampak positif signifikan terhadap gaya hidup berbelanja. Selain itu, 

gaya hidup berbelanja juga memiliki dampak positif signifikan terhadap perilaku konsumsi. Namun, 

pengaruh langsung pembayaran digital dan aplikasi belanja online terhadap perilaku konsumsi tidak 

signifikan, menunjukan bahwa gaya hidup berbelanja berperan sebagai mediator penuh. Artikel ini 

mendukung teori TPB dan TAM untuk menjelaskan perilaku konsumen di era digital. Secara praktis 

platform digital perlu menyediakan fitur-fitur yang mendukung gaya hidup berbelanja untuk 

mengurangi perilaku konsumsi. 

Kata kunci: pembayaran digital, aplikasi belanja online, Perilaku konsumsi, gaya hidup berbelanja, 

Mediasi penuh 
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PENDAHULUAN  
Saat ini Indonesia tengah mengalami kemajuan teknologi yang pesat di era 4.0, yang telah 

mengubah lanskap ekonomi global, khususnya terkait dengan transaksi keuangan dan perilaku 

konsumen (Kumala, 2022). Menurut hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII) selama 

tiga tahun terakhir, Indonesia telah menunjukkan kemajuan yang substansial, dengan akses internet 

yang telah mencapai 77% dari populasi dan ekspansi teknologi keuangan yang luar biasa (Hanisah, 

2023). Fenomena ini mengubah persepsi konsumsi, dengan pembayaran digital dan aplikasi belanja 

daring yang tidak hanya berfungsi sebagai instrumen transaksional tetapi juga sebagai arsitek gaya 

hidup ritel yang baru. Perilaku konsumsi adalah proses di mana individu memilih, membeli, dan 

memanfaatkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi mereka (Guffar Harahap et al., 

2024). Diera globalisasi industri digital juga menemukan kemajuan yang signifikan terutama melalui 

dampak fintech yang memperkenalkan inovasi dalam pembayaran digital (Khoirudin & Fahrullah, 

2020). Sebaran bisnis fintech di indonesia dipaparkan dalam sumber dari situs CNBC 2018 terbanyak 

pada kategori pembayaran digital dengan presentase 39%. Metode pembayaran digital yang paling 

sering digunakan adalah Dana, OVO, Shopeepay, link aja dan gopay (Franedya, 2018). Transaksi daring 

dapat dilakukan di seluruh Indonesia karena tersedianya internet, yang menyebabkan munculnya 

banyak penyedia layanan yang melayani kebutuhan dan aspirasi masyarakat melalui platform e-

commerce (Mulyati Sri, 2021). Indonesia menempati peringkat sebagai negara e-commerce terkemuka, 

menunjukkan tingkat pertumbuhan tertinggi secara global. Menurut data penelitian dari iPrice Group, 

Indonesia menempati posisi ketiga di antara enam negara Asia Tenggara, dengan proporsi 54% 

pengguna aplikasi belanja lokal. Kemajuan teknologi saat ini akan memengaruhi sikap dan perilaku 

konsumsi dengan memfasilitasi pemenuhan persyaratan konsumen, yang mengakibatkan peningkatan 

aktivitas konsumen (Mondir et al., 2023). Gaya hidup belanja memengaruhi perilaku konsumsi dengan 

menggambarkan pola yang mencerminkan pilihan individu mengenai alokasi waktu dan sumber daya 

keuangan (Ummah & Siti Azizah Rahayu, 2020). 

Fenomena sosial dikalangan mahasiswa menurut prasurvey, tentang adaptasi teknologi keuangan 

80,5% mahasiswa menggunakan pembayaran digital, menunjukan preferensi konsumen yang kuat 

terhadap teknologi pembayaran non-tunai. Dominasi pembelian 63,4% mahasiswa membeli barang 

fashion secara online melalui aplikasi belanja online, menunjukan preferensi terhadap kepraktisan dan 

kemudahan hidup, karena dapat terpengaruh oleh media sosial atau keinginan untuk mengapresiasikan 

diri. Pengguna aktif aplikasi belanja online dan pembayaran digital secara konsisten memiliki gaya 

hidup berbelanja yang modern dan fleksibel. Fenomena ini mencerminkan perbedaan dalam preferensi 

dan keterbukaan terhadap inovasi teknologi, sehingga mencerminkan kebiasaan generasi muda yang 

mengedepankan kepraktisan, kecepatan dan keamanan dalam bertransaksi, fenomena ini sejalan dengan 

perkembangan era digital di indonesia. Dimana layanan berbasis teknologi semakin mudah diakses, 

sehingga perubahan perilaku konsumsi mahasiswa ini dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial dan 

ekonomi. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arifatul (2024) mengungkapkan bahwa aplikasi belanja 

daring dan pembayaran digital memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumsi, karena kedua variabel tersebut sangat erat kaitannya dengan pola konsumsi di era digital 

sehingga memungkinkan konsumen untuk bertransaksi tanpa adanya kendala jarak dan waktu. Sebuah 

studi serupa oleh Agust Subriana Irman et al. (2024) menunjukkan bahwa pembayaran digital 

memengaruhi perilaku pelanggan dengan menawarkan fungsionalitas pembayaran yang memfasilitasi 

aktivitas sehari-hari, termasuk pembelian. Penelitian sebelumnya oleh Arifatul dan Agus subriana 

hanya menguji dampak langsung dari pembayaran digital dan aplikasi belanja online pada perilaku 

konsumsi. Sehingga penelitian terdahulu belum mempertimbangkan peran gaya hidup berbelanja 

sebagai mediator yang menjelaskan mekanisme tidak langsung antara teknologi digital dan perilaku 

konsumsi. Studi ini membedakan dirinya dari penelitian sebelumnya dengan memasukkan media gaya 

hidup sebagai variabel intervening, yang penting untuk menjelaskan hubungan tidak langsung yang 

penting untuk aplikasi praktis, meningkatkan analisis teoritis, dan menawarkan rekomendasi pragmatis 

mengenai dinamika perilaku konsumen di era digital, dengan demikian memperkuat hubungan antara 

variabel independen dan dependen. Hal ini menjelaskan dampak peristiwa eksternal terhadap perilaku 

melalui perubahan dalam kehidupan sehari-hari. Gaya hidup dapat meningkatkan atau mengurangi 

hubungan antara teknologi digital dan perilaku konsumen. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis 
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apakah pembayaran digital dan aplikasi belanja online tidak hanya memiliki dampak langsung, tetapi 

juga dampak tidak langsung melalui gaya hidup belanja yang baru pada mahasiswa ekonomi syariah 

IAIN Metro angkatan 2021-2022, karena semakin berkembangnya teknologi keuangan dan platfrom 

aplikasi belanja online telah mengubah pola pembelian, terutama dikalangan generasi muda. Transaksi 

yang mudah dan akses ke platfrom belanja online melalui digital payment dapat meningkatkan frekuensi 

dan implusif pembelian, namun belum jelas bagaimana mekanisme gaya hidup dapat berhubungan 

dengan teknologi dan perubahan perilaku konsumsi. 

KAJIAN PUSTAKA  
Teory Of Planned Behavior (TPB) dan Technologi Acceptance  Model (TA M) 

Berbagai faktor-faktor psikologis dan sosial yang membentuk niat konsumen dalam berbelanja 

secara digital dan aspek-aspek yang mendorong pengguna teknologi, sehingga  teory of planned 

behavior (TPB) dan technologi acceptance  model (TA M) memberikan penjelasan untuk fenomena ini. 

Dalam konteks penelitian TPB menjelaskan bagaimana niat belanja yang terbentuk dari ketiga faktor 

yaitu sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku yang akhirnya mengakibatkan terjadinya 

perilaku konsumsi (purwanto et al., 2022). TAM berfokus pada aspek penggunaan teknologi melalui 

persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan. Kedua faktor tersebut tidak hanya mendorong 

penggunaan teknologi, tetapi juga membentuk shopping lifestyle yang lebih modern dan implusif 

sehingga mempengaruhi perilaku konsumsi (S.R.Wicaksono, 2021). Dengan demikian, integrasi antara 

TPB dan TAM memeberikan landasan teoritis yang kuat untuk memahamikompleksitas hubungan 

antara teknologi, gaya hidup dan konsumsi di era digital. 

Perilaku Konsumsi  

Perilaku konsumsi adalah suatu tindakan untuk mencukupi kebutuhan dasar mereka melalui 

penggunaan produk dan jasa, sedangkan orang yang menggunakan produk dan layanan adalah 

konsumen. Menurut teori Thorstein Veblen dalam jurnal kajian teori konsumsi (Bakti et al., 2019) 

perilaku konsumi merupakan konsumsi yang berlebihan dan tidak rasional, dilakukan untuk 

menunjukan status sosial, yang dipengaruhi oleh faktor sosial dan psikologis disamping kebutuhan dan 

keinginan individu. Perilaku konsumsi menurut Peter dan Olson dalam buku Teori Perilaku Konsumen 

(Putri Nugraha et al., 2021) terdapat dua jenis yaitu perilaku yang bersifat rasional dan perilaku yang 

bersifat irasional. Seiring berjalannya waktu perilaku konsumsi dapat berubah karena teknologi yang 

merupakan salah satu faktor utama dalam mempengaruhi perilaku konsumen. Teknologi memiliki 

kekuatan untuk mengubah pribadi sendiri, kelompok maupun organisasi salah satunya adalah revolusi 

digital global yang ditimbulkan oleh perluasan internet. Hal ini tentunya menyebabkan perilaku 

konsumsi berubah kearah online dimana konsumen adalah teknologi. 

Gaya Hidup Berbelanja 

Perkembangan teknologi dan informasi dapat membuat perilaku dan gaya hidup berbelanja 

masyarakat berubah. Diah Praditiniangtyas (Mei et al., 2024) berpendapat bahwa gaya hidup berbelanja 

memungkinkan individu untuk mengelola waktu dan keuangan mereka secara efektif, karena 

ketersediaan waktu yang lebih banyak memberi pelanggan banyak kesempatan untuk membeli, yang 

meningkatkan daya beli mereka yang besar. Perubahan dalam rutinitas individu kaya menunjukkan 

kecenderungan untuk memprioritaskan teknologi dan pengetahuan, yang mengarahkan mereka untuk 

mengalokasikan waktu dan sumber daya untuk pembelian. Individu sering kali terlibat dalam konsumsi 

berlebihan untuk mempertahankan gaya hidup berbelanja, membeli produk atau layanan yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan atau kemampuan finansial mereka yang sebenarnya (Adawiyah et al., 2024). 

Aplikasi Belanja Online 

Aplikasi belanja daring berfungsi sebagai platform transaksi di mana individu atau organisasi 

saling bertukar nilai melalui teknologi internet. Robert E. Johnson mendefinisikan e-commerce sebagai 

pelaksanaan transaksi bisnis secara elektronik dengan memanfaatkan internet sebagai media 

komunikasi utamanya (Trisianto, 2024). Keunggulan aplikasi belanja daring antara lain aksesibilitas 

yang luas, tidak adanya batasan waktu, biaya yang lebih rendah, penghapusan persyaratan inventaris, 

manajemen transaksi yang disederhanakan, dan kemampuan untuk beroperasi dari lokasi mana pun. 

Aplikasi belanja daring dikategorikan ke dalam berbagai jenis: business to business (B2B), business to 
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consumer (B2C), consumer to consumer (C2C), consumer to business (C2B), business to administration 

(B2A), consumer to administration (C2A), dan online to offline (O2O) (Yunaeti Anggraeni et al., 2022).  

Berbelanja online bukan hanya sekedar pilihan dalam melakukan pembelian, melainkan juga 

telah mengubah aspek sosial dan budaya dalam masyarakat. Pemenuhan kebutuhan setiap individu 

memiliki metode yang berbeda, beberapa orang melakukannya dengan cara seimbang sementara yang 

lain cenderung berlebihan hingga mendatangkan perilaku konsumtif (Oskar et al., 2022). Dengan kata 

lain, tidak hanya sebatas memenuhi kebutuhan sekunder sehingga perubahan pola konsumsi masyarakat 

saat ini bahkan menunjukkan adanya kecenderungan untuk berperilaku konsumtif. 

Pembayaran Digital 

Pembayaran digital merupakan sebuah penemuan yang mencakup inovasi dalam pembayaran di 

era saat ini. Menurut peter dan babatunde dalam jurnal (Kabir et al., 2015) Pembayaran digital merujuk 

pada metode berbasis internet untuk mengeksekusi transaksi atau mentransfer dana, memanfaatkan 

program perangkat lunak atau platform yang memungkinkan pengguna untuk menyimpan dan 

mengelola informasi pembayaran mereka dengan aman.(Sahir et al., 2023). Berbagai manfaat  

pembayaran digital meliputi efesiensi waktu, kemudahan akses peningkatan loyalitas dan pengurangan 

biaya administrasi. Kelemahan pembayaran digital adalah penyalahgunaan privasi terbuka, 

ketergantungan pada internet dan sistem aplikasi. Digital payment terbagi menjadi beberapa jenis 

diantaranya Dana, OVO, Gopay, Shopepay dan linkAja (Reza, 2017). 

Dengan menggunakan digital payment memudahkan seseorang untuk menggunakan uang 

mereka sehingga memberikan gaya hidup yang lebih efisien atau konsumtif. Pengonsumsian suatu 

barang tidak lagi memenuhi kebutuhan dasar manusia tetapi untuk memenuhi keinginan mereka (Agust 

Subriana Irman et al., 2024). Pembelian suatu produk ini menunjukan bahwa terdapat tindakan 

konsumsi yang muncul ketika memanfaatkan uang digital. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengaruh Pembayaran Digital Dan aplikasi belanja online Terhadap Gaya Hidup Berbelanja 

Pembayaran digital membentuk gaya hidup berbelanja yang memprioritaskan efesiensi untuk 

transaksi tanpa kontak fisik atau pembelian online. Konsumen lebih cenderung melakukan pembayaran 

lebih cepat dan efesien yang meningkatkan kemungkinan memiliki gaya hidup berbelanja yang lebih 

tinggi (Adiwibowo, 2020). Menurut (Putri, 2023) pembayaran digital mempercepat transaksi dan 

berpengaruh positif terhadap gaya hidup berbelanja sehingga tidak harus membawa banyak uang dan 

menghemat waktu dalam bertransaksi. Dari perspektif toeri technology acceptance  model (TA M) 

faktor yang mendorong penggunaan teknologi, tetapi juga membentuk gaya hidup berbelanja yang lebih 

modern dan implusif (S.R. Wicaksono, 2021). Penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1a: Pembayaran Digital berpengaruh positif terhadap Gaya Hidup Berbelanja  

Aplikasi belanja online memungkinkan konsumen untuk membuat pembelian mereka lebih 

mudah dan nyaman sehingga meningkatkan kemungkinan untuk memiliki gaya hidup berbelanja yang 

tinggi (Saskarta, 2021). Penggunaan aplikasi belanja online secara intensif mengarah pada gaya hidup 

berbelanja dimana berbelanja menjadi bagian rutin dari aktivitas sehari-hari. Menurut (Hafsyah, 2020) 

aplikasi belanja online memiliki dampak positif terhadap gaya hidup berbelanja karena semakin 

tingginya gaya hidup hedonis seseorang, semakin meningkat frekuensi transaksi online yang dilakukan. 

Dari perspektif toeri technology acceptance  model (TA M) faktor yang mendorong penggunaan 

teknologi, tetapi juga membentuk gaya hidup berbelanja yang lebih modern dan implusif (S.R. 

Wicaksono, 2021). Penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1b: Aplikasi Belanja Online berpengaruh positif terhadap Gaya Hidup Berbelanja 

Pengaruh Pembayaran Digital, aplikasi belanja online Dan Gaya Hidup Berbelanja Terhadap 

Perilaku Konsumsi 

Pembayaran digital memberikan kemudahan konsumen dalam melakukan transaksi lebih cepat 

dan efisien, sehingga meningkatkan peluang mereka untuk pembelian. Kemudahan dan kecepatan 

transaksi digital mengurangi hambatan dalam melakukan pembayaran serta meningkatkan frekuensi 

belanja implusif (handayani muhkhra et al., 2024). Menurut (Puspitasari et al., 2021) kemajuan 

teknologi di era digital tidak dapat dihindari, terutama dalam sistem pembayaran yang tentunya akan 

mempengaruhi perilaku konsumsi. Sehingga menunjukan adanya korelasi antara penggunaan metode 



Value : Jurnal Manajemen dan Akuntansi, 20 (1), Hal. 163 - 177 
 

  

Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Cirebon     167 

pembayaran dan peningkatan pengeluaran. Dari perspektif teory of planned behavior (TPB) faktor 

psikologis dan sosial yang membentuk niat konsumen dalam berbelanja secara digital yang akhirnya 

mengakibatkan terjadinya perilaku konsumsi (purwanto et al., 2022). Penelitian merumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H2a: Pembayaran Digital berpengaruh positif terhadap Perilaku Konsumsi 

 Aplikasi belanja daring menawarkan kenyamanan dan kemudahan bagi pengguna, sehingga 

mendorong peningkatan perilaku pembelian. (Utami et al., 2024). Menurut (Sartika et al., 2024) Dalam 

kurun waktu yang terus berkembang, kemunculan platform e-commerce telah berdampak signifikan 

terhadap kebiasaan berbelanja dan perilaku konsumen di kalangan mahasiswa. Hal ini memengaruhi 

perilaku konsumen, karena kecenderungan untuk memperoleh barang dengan berbagai insentif dapat 

mendorong pembelian yang tidak direncanakan. Dari perspektif teory of planned behavior (TPB) faktor 

psikologis dan sosial yang membentuk niat konsumen dalam berbelanja secara digital yang akhirnya 

mengakibatkan terjadinya perilaku konsumsi (purwanto et al., 2022). Penelitian ini merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H2b: Aplikasi Belanja Online berpengaruh positif terhadap Perilaku Konsumsi 

 Konsumen dengan gaya hidup berbelanja yang tinggi cenderung lebih menyukai aktivitas 

belanja dan memiliki peluang besar untuk melakukan pembelian sehingga akan mengorbankan sesuatu 

demi memperoleh produk yang mereka inginkan (Kurniawan, 2024). Gaya hidup berbelanja 

mencerminkan pilihan seseorang dalam mengelola waktu dan uangnya. Menurut (Sopiyan & Neny, 

2020) gaya hidup berbelanja memiliki pengaruh positif terhadap perilaku konsumsi yang berarti 

semakin tinggi gaya hidup berbelanja seseorang, semakin meningkat perilaku konsumsinya. Dari 

perspektif teory of planned behavior (TPB) faktor psikologis dan sosial yang membentuk niat konsumen 

dalam berbelanja secara digital yang akhirnya mengakibatkan terjadinya perilaku konsumsi (purwanto 

et al.,2022). Penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2c: Gaya Hidup Berbelanja berpengaruh positif terhadap Perilaku Konsumsi 

Pengaruh Pembayaran Digital Terhadap Perilaku Konsumsi Dengan Gaya Hidup Berbelanja 

Sebagai Variabel Intervening 

Konsumen dengan gaya hidup berbelanja yang tinggi biasanya lebih suka berbelanja dan 

memiliki peluang lebih besar untuk melakuakn transaksi sehingga pembayaran digital bisa 

mempengaruhi pola konsumsi dengan mengubah gaya hidup berbelanja (pratama agusfianto et al., 

2023). Kemudian, metode pembayaran digital tidak langsung meningkatkan konsumsi tetapi juga 

membentuk gaya hidup berbelanja yang konsumtif melalui proses normalisasi dari transaksi online. 

Menurut (Lestari & Ramadani, 2023) transaksi pembayaran berdampak positif dalam mempengaruhi 

perilaku konsumen dengan gaya hidup tinggi yang meningkatkan berbelanja. Dari perspektif Teory Of 

Planned Behavior (TPB) dan Technology Acceptance Model (TAM) yang sering digunakan untuk 

menjelaskan dan memprediksi perilaku konsumen pada media online (Purwanto et al., 2022). Penelitian 

ini merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Pembayaran Digital berpengaruh positif terhadap Perilaku Konsumsi dengan Gaya Hidup 

Berbelanja sebagai variabel intervening 

Pengaruh Aplikasi Belanja Online Terhadap Perilaku Konsumsi Dengan Gaya Hidup Berbelanja 

Sebagai Variabel Intervening 

Aplikasi belanja online telah mengubah cara belanja menjadi lebih digital, yang kemudian sebagai 

faktor utama dalam peningkatan konsumsi. Konsumen dengan gaya hidup berbelanja yang tinggi cenderung 

lebih suka berbelanja dan memiliki peluang besar untuk melakukan transaksi, sehingga Aplikasi belanja 

online dapat mendorong perilaku konsumsi melalui gaya hidup berbelanja berbelanja (Kurniawan, 2024). 

Menurut (Alifia, 2023) Aplikasi belanja daring tidak secara langsung mempengaruhi perilaku konsumsi; 

sebaliknya, aplikasi belanja daring memberikan pengaruh tidak langsung melalui gaya hidup pembelian 

sebagai variabel perantara, sehingga mendorong siswa memanfaatkan aplikasi belanja daring dan 

mengadopsi perilaku konsumtif. Dari perspe ktif Teory Of Planned Behavior (TPB) dan Technology 

Acceptance  Model (TA M) yang sering diguna kan untu k  menjelas kan dan  me mpredi ksi perila ku 

 konsu men pada  media online (Purwanto et al., 2022). Penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Aplikasi Belanja Online berpengaruh positif terhadap Perilaku Konsumsi dengan Gaya 

Hidup Berbelanja Sebagai varibael intervening 



Value : Jurnal Manajemen dan Akuntansi, 20 (1), Hal. 163 - 177 
 

  

Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Cirebon     168 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif, karena data disajikan sebagai data rasio, dan 

berupaya menganalisis besarnya perbedaan antara variabel. (Khuzaini & Artiningsih, 2023). Populasi 

penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Ekonomi Islam IAIN Metro yang berjumlah 415 orang, 

khususnya angkatan 2021 dan 2022. Penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk menentukan besar 

sampel penelitian, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 82 orang dengan tingkat kesalahan 1%. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel berstrata yang menggabungkan pengambilan 

sampel acak, di mana populasi disegmentasikan menjadi subkelompok atau strata tergantung pada 

kriteria tertentu, diikuti dengan pemilihan sampel acak dari setiap strata (Haryono, 2012), karena 

penelitian ini mengambil objek mahasiswa ekonomi syariah strata angkatan 2021- 2022. Penelitian ini 

menggunakan dua variabel independen yaitu pembayaran digital dan aplikasi belanja online, variabel 

depedennya yaitu perilaku konsumsi dan gaya hidup berbelanja sebagai variabel intervening. 

Pengumpulan data menggunakan instrumen yang terdiri dari serangkaian pertanyaan untuk dijawab 

responden, dengan menggunakan skala likert (Khuzaini & Artiningsih, 2023), kuesioner dalam 

penelitian ini diadaptasi dari instrumen penelitian sebelumnya dengan modifikasi sesuai konteks 

populasi yaitu mahasiswa ekonomi syariah IAIN Metro ankatan 2021-2022. Sebelum digunakan, 

kuesioner diuji validitas dan reabilitas melalui uji outer model menggunakan SmartPLS 4,0. Pekerjaan 

ini menggunakan pendekatan analisis data termasuk pengujian model luar, pengujian model dalam, dan 

pengujian hipotesis menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dengan Smart PLS 4.0 

(Wardana, 2023). 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Pembayaran Digital 

Pembayaran digital adalah sistem pembayaran yang dirancang secara khusus untuk memproses 

pembayaran pembayaran secara elektronik atas pembelian yang telah dilakukan melalui internet. Dalam 

mengukur Pembayaran digital dilakukan melalui beberapa indikator: (1) persepsi kemudahan 

penggunaan, (2) persepsi manfaat, (3) persepsi kredibilitas, (4) social influence, (5) intensitas 

penggunaan (Gosal & Linawati, 2018).         

Aplikasi Belanja Online 

Aplikasi belanja online adalah tindakan membeli atau menjual barang atau jasa tanpa layanan 

perantara, melalui aplikasi atau media di internet. Dalam mengukur E-commerce dilakukan melalui 

beberapa indikator: (1) kenyamanan, (2) kelengkapan informasi, (3) waktu, (4) kepercayaan pelanggan 

(philip kotler dan kevin lan Keller, 2008). 

Perilaku Konsumsi 

Perilaku konsumsi mencakup semua aktivitas manusia yang melibatkan pemanfaatan produk dan 

layanan untuk memenuhi kebutuhan dasar. Individu yang memanfaatkan barang atau jasa disebut 

konsumen. Berbagai indikator digunakan untuk menilai perilaku konsumsi: 1. Konsumen individu, 2. 

Lingkungan, 3. Teknik pemasaran (Fitri & Basri, 2021). 

Gaya Hidup Berbelanja 

Aplikasi belanja online adalah kerangka acuan bagi perilaku seseorang, yang mempengaruhi 

pola tindakannya. Dalam mengukur gaya hidup berbelanja dilakukan beberapa indikator: (1) Activity, 

(2) Interest, (3) Opinion ( kotler dan Keller, 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data Penelitian  

Hasil deskripsi data penelitian dari 82 responden yang telah memnuhi standar kriteria adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 1. Strata Angkatan Responden 

No Angkatan Jumlah responden Presentase (%) 

1. 2021 42 50,6 

2. 2022 40 49,4 

Total 82 100 

Su mber: Output S martPLS 4.0 
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Tabel 1. Menunjukan bahwa responden terbanyak didominasi oleh angkatan 2021 berjumlah 42 

responden atau sebesar 50,6% dan responden angkatan 2022 40 atau sebesar 49,4%. 

Tabel 2. Jenis kelamin Responden 

No Jenis kelamin Jumlah responden Presentase (%) 

1. Laki-Laki 24 29,27 

2. Perempuan  58 70,73 

Total 82 100 

Su mber: Output S martPLS 4.0 

 

Tabel 2. Menunjukan bahwa responden terbanyak didominasi oleh perempuan yaitu berjumlah 

58 responden atau sebesar 70,73% dan responden laki-laki berjumlah 24 atau sebesar 29,27%. 

Model Pengukuran Uji Outer Model  

Uji model luar studi ini mengevaluasi sejauh mana setiap pernyataan kuesioner secara akurat 

mewakili variabel lain (Kusumawati et al., 2022). Dua langkah evaluasi dilakukan saat menggunakan 

SmartPLS untuk memeriksa model eksternal, terutama : 

Uji Validitas 

Validitas konvergen 

Validitas konvergen memiliki dua kriteria nilai yang dapat dievaluasi, yaitu menggunakan nilai 

Loading Factor atau nilai Average Variance Extracted (AVE). Pada penelitian ini menggunakan Nilai 

Loading Factor merupakan Output hasil dari estimasi diukur dengan korelasi antara nilai indikator dan 

konstrruknya (Ali,H. & Limakrisna, 2018). Jika ada nilai korelasi yang lebih besar dari 0,7 indikator 

dianggap valid. Adapun hasil validitas konveregen dalam penelitian ini pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Outer Loading Uji Coveregent Validity 

Instrumen 
Digital 

payment 

E-

commerce 

Perilaku 

konsumsi 

Shopping 

lifestyle 
Ket 

DP1 0.783       Valid 

DP2 0.871       Valid 

EC1   0.814     Valid 

EC2   0.826     Valid 

EC3   0.823     Valid 

EC4   0.710     Valid 

PK1     0.784   Valid 

PK2     0.809   Valid 

PK3     0.820   Valid 

SL1       0.825 Valid 

SL2       0.787 Valid 

SL3       0.738 Valid 

SL4       0.852 Valid 

SL5       0.713 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 4.0 

Hasil tabel tersebut menunjukkan bahwa keempat variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

valid, karena masing-masing indikator memperoleh nilai faktor muatan ≥ 0,7, sehingga menegaskan 

bahwa indikator tersebut memenuhi kriteria penelitian (Maryanti et al., 2022). 
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Discriminant Validity 

Evaluasi validitas diskriminan menggunakan nilai cross-loading dan nilai average variance 

extracted (AVE). Nilai cross-loading sangat penting untuk mengevaluasi validitas diskriminan konstruk 

dengan membandingkan nilai loading setiap indikator. Setiap variabel laten harus melampaui nilai 

variabel indikator terkaitnya. Jika nilai AVE di atas 0,5, maka dianggap memenuhi kriteria. Ukuran 

konstruk yang berbeda tidak boleh menunjukkan korelasi yang tinggi (Fauzi, 2018). Adapun hasil 

validitas diskriminan dari penelitian ini adalah: 

Tabel 4. Hasil Outer Model Cross Loading 

Instrumen 
Digital 

payment 

E-

commerce 

Perilaku 

konsumsi 
Shopping lifestyle 

DP1 0.783 0.706 0.414 0.405 

DP2 0.871 0.370 0.550 0.483 

EC1 0.489 0.814 0.523 0.434 

EC2 0.503 0.826 0.385 0.325 

EC3 0.468 0.823 0.413 0.347 

EC4 0.527 0.710 0.309 0.401 

PK1 0.550 0.653 0.784 0.574 

PK2 0.367 0.317 0.809 0.634 

PK3 0.496 0.286 0.820 0.645 

SL1 0.318 0.348 0.590 0.825 

SL2 0.356 0.223 0.640 0.787 

SL3 0.456 0.613 0.502 0.738 

SL4 0.424 0.302 0.674 0.852 

SL5 0.537 0.384 0.590 0.713 

Sumber: Output SmartPLS 4.0 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa faktor pemuatan untuk variabel pembayaran digital (DP1) 

adalah 0,783, melampaui faktor pemuatan konstruk lainnya: aplikasi belanja daring (0,706), perilaku 

konsumsi (0,414), dan gaya hidup belanja (0,405). Semua variabel laten mendapatkan nilai diskriminan 

yang sesuai, sesuai dengan hasil uji validitas diskriminan. Berdasarkan hasil tersebut, tampak bahwa uji 

validitas diskriminan berhasil. 

Average Variance Extracted 

Indikator dapat dijelaskan oleh variabel laten selama lebih dari 50% waktu. 

Tabel 5. Hasil analisis outer model (AVE) 

Instrumen Average variance extracted (AVE) 

Digital payment 0.686 

E-commerce 0.631 

Perilaku konsumsi 0.647 

Shopping lifestyle 0.615 

  Sumber: Output SmartPLS 4.0 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai AVE adalah sebagai berikut: variabel pembayaran 

digital sebesar 0,686, aplikasi belanja daring sebesar 0,631, perilaku konsumsi sebesar 0,647, dan gaya 

hidup belanja sebesar 0,615. Keempat variabel dalam penelitian ini menunjukkan nilai di atas 0,5, yang 

menunjukkan bahwa setiap pengukuran memiliki validitas diskriminan yang kuat. 
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Uji Reliabilitas 

Tujuan pengukuran keandalan adalah untuk mengetahui seberapa konsisten responden menjawab 

item yang ditanyakan dalam kuesioner (Fauzi et al., 2022). Dengan menggunakan menu reliabilitas dan 

validitas konstruk, penelitian ini melakukan uji reliabilitas komposit dengan melihat nilai reliabilitas 

komposit. Jika suatu konstruk memiliki nilai reliabilitas komposit 0,7 atau lebih, maka konstruk tersebut 

dianggap reliabel. Berdasarkan nilai reliabilitas komposit pada tabel tersebut, terlihat jelas bahwa: 

Tabel 6. Hasil Analisis Construct Reliabity And Validity (Composite Reliabity) 

Instrumen Composite reliability (rho_c) 

Digital payment 0.813 

E-commerce 0.872 

Perilaku konsumsi 0.846 

Shopping lifestyle 0.888 

  Sumber: Output SmartPLS 4.0 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai composite reliabity variabel 

pembayaran digital 0.813, nilai composite reliabity aplikasi belanja online 0.872, nilai composite 

reliabity perilaku konsumsi 0.846 dan nilai composite reliabity gaya hidup berbelanja 0.888 

menunjukan bahwa nilai dari keempat variabel tersebut lebih besar dari 0.7, artinya keseluruhan 

variabel dinyatakan reliabel. 

Hasil Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Memeriksa R-Square (R2) model studi, nilai signifikan, dan hubungan atau pengaruh antara 

konstruk memungkinkan seseorang menguji model internal atau struktural (Fauzi et al., 2022). Analisis 

pengukuran menggunakan SmartPLS 4.0 menunjukan gambar berikut: 

Sumber: Output SmartPLS 4.0 
Gambar 1. Hasil Analiis Model Struktural 

 

Prosedur ini menjelaskan sejauh mana variabel laten independen memiliki pengaruh terhadap 

variabel laten dependen; nilai 0,67 menunjukkan pengaruh yang kuat, 0,3 menunjukkan pengaruh 

sedang, dan 0,19 menunjukkan pengaruh yang lemah, menurut standar pengukuran yang ditetapkan. 

Estimasi R-Square, yang dihitung dengan SmartPLS, ditampilkan dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel 7. Hasil Analisis Model Struktural (R-Square) 

Instrumen R-square R-square adjusted 

Perilaku konsumsi 0.639 0.625 

Shopping lifestyle 0.334 0.307 

  Sumber: Output SmartPLS 4.0 
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Variabel perilaku konsumsi memiliki nilai R-Square sebesar 0,639 (63,9%), yang termasuk 

dalam level pengukuran sedang, menurut data R-Square pada tabel di atas. Variabel gaya hidup belanja 

memiliki R-Square sebesar 0,334 (atau 33,4%), yang termasuk dalam level pengukuran sedang. Hal ini 

membuktikan bahwa pembayaran digital memiliki pengaruh sedang terhadap perilaku konsumen, 

dengan dampak sebesar 63,9%. Besarnya pengaruh pembayaran digital, aplikasi belanja online melalui 

gaya hidup berbelanja terhadap perilaku konsumsi sebesar 33,4% (pengaruh moderat). 

Hasil Pengujian Hipotesis (Uji Signifikansi) 

Pengujian model hubungan struktural bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar variabel. 

Penelitian ini menggunakan uji t untuk pengujian model struktural, mengevaluasi hipotesis baik secara 

langsung maupun tidak langsung, berdasarkan nilai bootstrapping model penelitian direct effect dan 

inderect effect. 

Hasil bootstrapping efek langsung (direct effect) 

Hasil bootstrapping efek langsung (direct effect) dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Analisis Path Coefficients (direct Effect) 

Instrumen 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

Digital payment -> 

Perilaku konsumsi 
0.187 0.193 0.120 1.565 0.059 

Digital payment -> 

Shopping lifestyle 
0.394 0.404 0.115 3.428 0.000 

E-commerce -> 

Perilaku konsumsi 
0.115 0.114 0.108 1.064 0.144 

E-commerce -> 

Shopping lifestyle 
0.234 0.244 0.115 2.032 0.021 

Shopping lifestyle -> 

Perilaku konsumsi 
0.611 0.610 0.097 6.291 0.000 

  Sumber: Output SmartPLS 4.0 

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa pembayaran digital perilaku konsumsi 

menunjukan hasil yang tidak signifikan karena nilai T statistik 1.565 masih berada dibawah nilai kritis 

1.9 dan P value sebesar 0.59 lebih besar dari 0.05. Pembayaran digital terhadap gaya hidup berbelanja 

menunjukan hasil positif yang sangat signifikan dengan nilai T statistik 3.428  ≥ 1.96 dan P value 0.000 

≤ 0.05. aplikasi belanja online terhadap perilaku konsumsi menunjukan hasil yang tidak signifikan 

karena nilai T statistik 1.064 masih berada dibawah nilai kritis 1.9 dan P value 0.144 lebih besar dari 

0.05. Aplikasi belanja online terhadap gaya hidup berbelanja menunjukan hasil positif yang signifikan 

dengan nilai T statistik 2.032 ≥ 1.96 dan P value 0.021 ≤ 0.05. kemudian gaya hidup berbelanja terhadap 

perilaku konsumsi menunjukan hasil positif yang signifikan dengan nilai T statistik 6.291 ≥ 1.96 dan P 

value 0.000 ≤ 0.05. 

Hasil bootstrapping efek tidak langsung (inderect effect) 

Hasil bootstrapping efek tidak langsung (inderect effect) dapat dilihat pada tabel 7 sebagai 

berikut: 

Tabel 9. Hasil Analisis Path Coefficients (inderect effect) 

Insrumen 
Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

Digital payment -> 

Shopping lifestyle -> 

Perilaku konsumsi 

0.240 0.244 0.074 3.248 0.001 

E-commerce -> 

Shopping lifestyle -> 

Perilaku konsumsi 

0.143 0.151 0.078 1.992 0.034 

  Sumber: Output SmartPLS 4.0 
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa, pembayaran digital memiliki pengaruh tidak 

langsung yang signifikan terhadap perilaku konsumsi dengan gaya hidup berbelanja, dengan nilai T 

statistik 3.248 ≥ 1.96 dan P value 0.001 ≤ 0.05. kemudian aplikasi belanja online juga memiliki 

pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap perilaku konsumsi dengan gaya hidup berbelanja, 

dengan nilai T statistik 1.992 ≥ 1.96 dan P value 0.034 ≤ 0.05. 

Pengaruh Pembayaran Digital Terhadap Perilaku Konsumsi 

Hasil dari pengujian hipotesis bahwa pembayaran digital terhadap perilaku konsumsi ditolak, 

sehingga menunjukan bahwa pembayaran digital tidak selalu linier dan tergantung pada kebiasaan 

penggunaan yang terbiasa dengan pengeluaran rasional, karena pembayaran digital memudahkan 

transaksi hanya ketika kemudahan ini membentuk gaya hidup berbelanja yang implusif. Dalam teory of 

planned behavior (TPB) faktor psikologis dan sosial yang membentuk niat konsumen dalam berbelanja 

secara digital yang akhirnya mengakibatkan terjadinya perilaku konsumsi (purwanto et al., 2022), 

sehingga perilaku konsumsi dapat meningkat dan mengubah pola konsumsi. Maka faktor-faktor seperti 

tingkat pendapatan, akses ke layanan keuangan atau budaya menabung dapat menjadi variabel 

pengganggu yang melemahkan hubungan. Namun perlu dikaji dengan metodologi yang komprehensif 

untuk mengeksplorasi mekanisme yang mungkin tersembunyi (Zhou & Li,Y, 2021) . 

Pengaruh Pembayaran Digital Terhadap Gaya Hidup Berbelanja  

Hasil dari pengujian hipotesis bahwa pembayaran digital terhadap gaya hidup berbelanja 

diterima, sehingga menunjukan bahwa gaya hidup berbelanja dapat membantu dalam proses 

pembayaran seperti mempercepat transaksi dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Dalam teori TAM 

(S. R. Wicaksono, 2022). Kemudahan penggunaan dan manfaat teknologi secara signifikan 

meningkatkan adopsi dan frekuensi penggunaan layanan digital, termasuk dalam berbelanja. Loyalitas 

terhadap fitur platfrom seperti poin hadiah dan cashback dalam sistem pembayaran digital 

meningkatkan retensi pelanggan (Li.j et al., 2020). Yang relevan secara empiris dengan (Putri, 2023) 

Pengaruh Aplikasi Belanja Online Terhadap Perilaku Konsumsi 

Hasil dari pengujian hipotesis bahwa aplikasi belanja online terhadap perilaku konsumsi ditolak, 

sehingga menunjukan bahwa aplikasi belanja online berpotensi mendekati titik jenuh, sehingga akan 

mengurangi dampak marginalnya pada perilaku konsumsi, karena aplikasi belanja online menyediakan 

akses setiap waktu tetapi peningkatan konsumsi terjadi jika platform tersebut menjadi bagian dari gaya 

hidup sehari-hari. Dalam teory of planned behavior (TPB) faktor psikologis dan sosial yang membentuk 

niat konsumen dalam berbelanja secara digital yang akhirnya mengakibatkan terjadinya perilaku 

konsumsi (purwanto et al., 2022), sehingga membentuk kebiasaan belanja implusif, ketergantungan 

pada diskon, kemudian dapat mengubah pola konsumsi.Sesuai dengan studi yang menunjukan bahwa 

aplikasi belanja online dampaknya tidak selalu linier atau universal, karena terdapat kebutuhan untuk 

menerapkan strategi yang lebih diantaranya seperti menyatukan peningkatan pengalaman pengguna 

bukan sekedar mengendalikan platfrom aplikasi belanja online. Yang relevan secara empiris dengan 

(Irawan, 2024). 

Pengaruh Aplikasi Belanja Online Terhadap Gaya Hidup Berbelanja 

Hasil dari pengujian hipotesis bahwa aplikasi belanja online terhadap gaya hidup berbelanja 

diterima, sehingga menunjukan bahwa aplikasi belanja online secara mendasar telah mengubah gaya 

hidup berbelanja, dengan memberikan kemudahan akses yang mengurangi ketergantungan pada 

pembelian secara langsung. Sesuai dengan teori technology acceptance model (TAM) kemudahan 

penggunaan dan manfaat teknologi meningkatkan adopsi digital payment yang pada khirnya 

membentuk gaya hidup berbelanja ( S.R. Wicaksono, 2022) . Konsumen semakin mengandalkan ponsel 

mereka untuk berbelanja secara spontan, karena kemudahan akses dan sistem pembayaran yang instan. 

Yang relevan secara empiris dengan (Hafsyah, 2020). 

Pengaruh Gaya Hidup Berbelanja Terhadap Perilaku Konsumsi 

Hasil dari pengujian hipotesis bahwa gaya hidup berbelanja terhadap perilaku konsumsi diterima, 

sehingga menunjukan bahwa gaya hidup berbelanja tidak hanya mencerminkan kebutuhan fungsional, 

tetapi juga menggambarkan identitas sosial, nilai-nilai dan aspirasi seseorang. Individu dengan gaya 

hidup yang tinggi cenderung mengkonsumsi produk sebagai bagian dari pembentukan identitas diri, 

dan keterlibatan mereka dalam budaya konsumerisme. Dalam teori TPB menjelaskan bahwa niat 
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konsumsi dipengaruhi oleh sikap, normasubjektif dan persepsi terhadap kontrol diri, yang pada akhirnya 

mendorong peningkatan perilaku konsumsi (Purwanto, et.al, 2022). Yang relevan secara empiris 

dengan (Sopiyan & Neny, 2020). 

Pengaruh Pembayaran Digital Terhadap Perilaku Konsumsi Dengan Gaya Hidup Berbelanja 

Hasil dari pengujian hipotesis bahwa pembayaran digital terhadap perilaku konsumsi dengan 

gaya hidup berbelanja diterima, sehingga menunjukan bahwa pembayaran digital memungkinkan 

transaksi yang cepat, mudah dan tanpa kendala fisik. Kemudahan ini mendorong terciptanya kebiasaan 

belanja implusif, meningkatkan frekuensi transaksi dan mempengaruhi persepsi keuangan. Sesuai 

dengan Teory Of Planned Behavior (TPB) dan Technology Acceptance  Model (TA M) yang sering 

diguna kan untu k  menjelas kan dan  me mpredi ksi perila ku  konsu men pada  media online (purwanto et 

al., 2022). Hal ini menciptakan gaya hidup berbelanja berbelanja yang lebih konsumtif, seperti 

meningkatnya frekuensi belanja online dan mengikuti yang sedang trend. Karena hubungan langsung 

antara pembayaran digital dan perilaku konsumsi tidak signifikan, gaya hidup berbelanja berperan 

sebagai full mediation, yang berarti bahwa seluruh pengaruh pembayaran digital terhadap perilaku 

konsumsi terjadi melalui gaya hidup berbelanja. Yang relevan secara empiris dengan (Lestari & 

Ramadani, 2023). 

Pengaruh Aplikasi Belanja Online Terhadap Perilaku Konsumsi Dengan Gaya Hidup Berbelanja 

Hasil dari pengujian hipotesis bahwa aplikasi belanja online bahwa lingkungan aplikasi belanja 

online memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kondisi psikologis konsumen, seperti kebiasaan 

berbelanja online, Preferensi terhadap diskon dan ketergantungan pada ulasan produk. Semua faktor ini 

pada akhirnya membentuk gaya hidup berbelanja setiap individu. Gaya hidup berbelanja ini kemudian 

membawa dampak dalam bentuk perubahan perilaku konsumsi. Sesuai dengan Teory Of Planned 

Behavior (TPB) dan Technology Acceptance  Model (TA M) yang sering diguna kan untu k  menjelas kan 

dan  me mpredi ksi perila ku  konsu men pada  media online (purwanto et al., 2022). Karena hubungan 

langsung antara aplikasi belanja online dan perilaku konsumsi tidak signifikan, gaya hidup berbelanja 

berperan sebagai full mediation, yang berarti bahawa seluruh pengaruh aplikasi belanja online terhadap 

perilaku konsumsi terjadi melalui gaya hidup berbelanja. Yang relevan secara empiris dengan (Alifia, 

2023). 

KESIMPULAN 
Pembayaran digital dan aplikasi belanja online tidak memberikan pengaruh langsung dan 

signifikan terhadap perilaku konsumsi. Tetapi pengaruh tidak langsung melalui gaya hidup berbelanja 

sebagai variabel intervening memiliki dampak positif yang signifikan. Sehingga gaya hidup berbelanja 

berperan sebagai mediasi penuh dalam hubungan antara pembayaran digital dan aplikasi belanja dengan 

perilaku konsumsi. Artinya, meningkatnya penggunaan pembayaran digital dan aplikasi belanja 

membentuk gaya hidup belanja yang konsumtif, kemudian mendorong perubahan dalam perilaku 

konsumsi. Faktor-faktor seperti kemudahan bertransaksi, akses instan dan fitur intensif dalam 

pembayaran digital dan aplikasi belanja meningkatakan kebiasaan belanja implusif dan meningkatkan 

frekuensi pembelian, sehingga membentuk pola konsumsi yang tinggi.  

SARAN 
Saran Praktis  

Hasil penelitian ini disarankan oleh peneliti untuk meningkatkan loyalitas pelanggan, pemilik 

bisnis harus memprioritaskan pengalaman dan loyalitas pengguna. Bagi platform e-commerce dan 

pembayaran digital mengembangkan fitur mode hemat, yang mengurangi frekuensi transaksi atau 

menunjukan harga diwaktu pembelian lebih rendah dari jumlah yang ditentukan, gunakan personalisasi 

konten untuk mendorong belanja yang lebih terencana.Selain itu disarankan untuk pemerintah dan 

lembaga pendidikan dapat menerapkan program literasi untuk mengurangi perilaku konsumen yang 

tidak terkendali, dan kurikulum untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap bahaya 

pengeluaran berlebihan karena kemudahan pembayaran digital dan aplikasi belanja. 
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Saran Teoritis 

Penelitian ini  me mper kuat peran intervening gaya hidup dala m  konte ks e kono mi digital, 

 me mberi kan perspe ktif baru tentang  ko mple ksitas hubungan antara te knologi dan perila ku  konsu men. 

Untuk meningkatkan kualitas dan ketepatan penelitian, diharapkan peneliti lebih lanjut  mena mbah kan 

dengan menyesuai kan variabel  intervening, seperti ting kat pendapatan orang tua untu k  menga mati 

intera ksi yang lebih  ko mple ks antara pe mbayaran digital, gaya hidup dan perila ku  konsu men, dan 

eksplorasi teori lain seperti consumer culture theory (CCT) untuk menganalisis aspek budaya dalam 

konsumsi digital. 
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